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Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang bernilai mukjizat yang diturunkan
pada Rasulullah melalui malaikat Jibril yang diriwayatkan secara mutawatir dan
membacanya bernilai ibadah. Sudah seharusnya para peserta didik mampu membaca
Al-Qur’an dengan baik dan lancar. Namun saat ini, masih ditemukan santri yang kurang
lancar ketika membaca Al-Qur’an. Hal ini dikarenakan mereka masih kesulitan ketika
belajar membaca Al-Qur’an. Dalam hal belajar membaca Al-Qur’an di Indonesia
terdapat berbagai macam metode yang dilahirkan para ulama untuk memudahkan para
guru dalam proses pembelajaran Al-Qur’an dan juga para santri lebih mudah memahami
tata cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan tajwid dan
makhrajnya. Salah satu metode dalam membaca Al-Qur’an adalah metode usmani.
Metode usmani ini sebenarnya adalah metode ulama’ salaf yang telah lama hilang,
dikarenakan percobaan metode-metode baru yang belum ada, yang mungkin bisa lebih
mudah dan cepat dalam belajar membaca Al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan persiapan dalam
mengimplementasikan Metode Usmani dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur'an santri di TPQ Roudlotul Huffadz Selokajang Srengat Blitar, (2)
mendeskripsikan pelaksanaan dalam mengimplementasikan Metode Usmani dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri di TPQ Roudlotul Huffadz
Selokajang  Srengat Blitar, dan (3) mendeskripsikan  evaluasi  dalam
mengimplementasikan Metode Usmani untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an santri di TPQ Roudlotul Huffadz Selokajang Srengat Blitar.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah obervasi,
wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara mereduksi data, menyajikan
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Metode ustmani ini dianggap sebagai
metode yang mudah dipahami dan dapat digunakan oleh semua kalangan. Guru yang
mengajarkan metode usmani ini harus memiliki syahadah atau ijazah metode usmani.
Sebelum memulai pembelajaran mengaji dengan metode ustmani ini ada beberapa hal
yang perlu dipersiapkan, antara lain seperti jilid, peraga, Al-Qur’an, buku metode
menulis dan buku prestasi. Hal ini disesuaikan dengan tingkatan kelas masing-masing.
Target dari TPQ Roudlotul Huffadz ini adalah dapat khatam Al-Quran minimal satu kali
dalam satu tahun. (2) Pembelajaran membaca Al-Quran di TPQ Roudlotul Huffadz
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melalui metode usmani hampir sama dengan pembelajaran metode usmani di TPQ
lainnya, yaitu dalam hal kurikulum. Hal ini dikarenakan kurikulum dalam metode
usmani telah ditentukan dari koordinator pusat. Sistem pembelajaran Al-Quran
menggunakan sistem klasikal-individual, yakni mengajar yang dilakukan dengan cara
menggunakan sebagian waktu untuk klasikal atau membaca bersama-sama dan sebagian
waktu yang lain untuk individual atau membaca sendiri dengan disimak oleh ustadzah.
(3) Untuk mengukur hasil belajar santri, maka ada evaluasi. Evaluasi ini dilakukan
untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik, mendiagnosis kesulitan
belajar, memberikan umpan balik/perbaikan proses belajar mengajar, dan penentuan
kenaikan kelas. Selain itu, evaluasi diperlukan untuk mengetahui sejauh mana santri
mencapai tujuan atau menguasi kompetensi tertentu dalam pembelajaran Al-Qur’an
melalui metode ustmani. Tes kenaikan kelas atau tingkat itu ada tiga tahapan, yaitu tes
pelajaran, tes kenaikan juz dan khotam Al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan aturan dalam
buku panduan PGPQ Ustmani.
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The Qur'an is a kalam Allah SWT which has the value of miracles revealed to
the Messenger of Allah through the angel Gabriel who narrated mutawatir and read it
worth worship. Students should be able to read the Quran well and fluently. But
nowadays, there are still students who are not fluent when reading the Qur'an. This is
because they still have difficulties when learning to read the Qur'an. In terms of learning
to read the Qur'an in Indonesia, there are various methods born by scholars to facilitate
teachers in the process of learning the Qur'an and also students more easily understand
the procedures for reading the Qur'an properly and correctly in accordance with tajweed
and makhrajnya. One method of reading the Quran is the Ottoman method. This
Ottoman method is actually a long-lost method of ulama' salaf, due to the
experimentation of new methods that do not yet exist, which may be easier and faster in
learning to read the Qur'an.

This study aims to (1) describe the preparation in implementing the Ottoman
Method in improving the ability to read the Qur'an of students at TPQ Roudlotul
Huffadz Selokajang Srengat Blitar, (2) describe the implementation in implementing the
Ottoman Method in improving the ability to read the Qur'an of students at TPQ
Roudlotul Huffadz Selokajang Srengat Blitar, and (3) describe the evaluation in
implementing the Ottoman Method to improve reading skills Al-Qur'an santri at TPQ
Roudlotul Huffadz Selokajang Srengat Blitar.

The approach used in this study is a qualitative approach, with data collection
techniques used are observation, interviews and documentation. Data is analyzed by
reducing data, presenting data, and drawing conclusions.

The results showed that, (1) The Ottoman method is considered an easy-to-
understand method and can be used by all circles. The teacher who teaches this Ottoman
method must have a shahadah or diploma of the Ottoman method. Before starting
learning to recite with this Ottoman method there are several things that need to be
prepared, including binding, displays, the Quran, writing method books and
achievement books. This is adjusted to each grade level. The target of TPQ Roudlotul
Huffadz is to be able to recite the Quran at least once a year. (2) Learning to read the
Quran at TPQ Roudlotul Huffadz through the Ottoman method is almost the same as
learning the Ottoman method at other TPQs, namely in terms of curriculum. This is
because the curriculum in the Ottoman method has been determined from the central
coordinator. The Qur'anic learning system uses a classical-individual system, which is
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teaching which is done by spending part of the time for classical or reading together and
the other part for individual or reading alone by listening to the ustadzah. (3) To
measure student learning outcomes, there is an evaluation. This evaluation is carried out
to determine the progress and learning outcomes of students, diagnose learning
difficulties, provide feedback / improvement in the teaching and learning process, and
determine class improvement. In addition, evaluation is needed to determine the extent
to which students achieve goals or master certain competencies in learning the Qur'an
through the Ottoman method. There are three stages of the grade or level increase test,
namely the lesson test, the juz ascension test and the Qur'anic khotam. This is in
accordance with the rules in the Ottoman PGPQ manual.
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